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Abstrak: Museum Tsunami dibangun dengan 3 alasan yaitu 1) untuk 
mengenang korban bencana tsunami,  2) sebagai pusat pendidikan 
tentang keselamatan dan 3) sebagai pusat evakuasi jika bencana tsunami 
datang lagi. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pemanfaatan Museum 
Tsunami sebagai sumber belajar IPS khususnya bagi peserta didik SMP 
di Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah 
analisis pustaka (Library Research). Dari hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa Museum Tsunami sangat relevan apabila 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPS di SMP dan dapat menjadi 
tempat pembelajaran konstektual yang baik, menarik dan mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPS. 
 
Kata kunci : Museum Tsunami, Sumber Belajar, IPS 
 
Abstract: There are three reason why Tsunami Museum are built. First, 
to reminisce the victim, second, as the central of natural disaster safety 
study, and last as the evacuation point if tsunnami occurs. The goals of 
this research is to review the utilization of Tsunami Museum as the 
source of social studies especially to junior high school student in Banda 
Aceh. The method used in this study is library research. From the last 
reseacrh, Tsunami Museum is relevant if used as the source of social 
science study at high school and can be used as good and interesting 
contextual study which can increase the student’s motivation in learning 
social science. 
 




Museum sebagai lembaga informasi 
dapat menjadi sumber belajar IPS peserta 
didik tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dalam menggali pengetahuan 
sekaligus sebagai tempat wisata/rekreasi. Hal 
unik dan berbeda dapat dilihat dari 
keberadaan Museum Tsunami di Kota Banda 
Aceh. Museum Tsunami memiliki makna 
yang khusus dibandingkan dengan museum 
lainnya di Indonesia. Museum Tsunami 
dibangun dengan 3 alasan yaitu : 1) untuk 
mengenang korban bencana Tsunami,  2) 
sebagai pusat pendidikan tentang 
keselamatan dan 3) sebagai pusat evakuasi 
jika bencana Tsunami datang lagi (Purwanto, 
2014).Selain itu Museum Tsunami bersifat 
ekonomis dan strategis karena mudah 




Pusat penelitian dan pusat 
pembelajaran yang mendukung dalam mata 
pelajaran IPS di Museum Tsunami terdapat 
di beberapa ruang diantaranya : Ruang Pamer 
Tsunami (Tsunami Exhibition), Ruang Audio 
Visual (Audio Visual Room), Ruang Geology 
(Geology Room), Ruang Simulasi 
(Simulation Room), Dan Perpustakaan 
(Library). 
Pada umumnya SMP di kota Banda 
Aceh belum memiliki alat peraga  memadai 
yang mendukung materi pembelajaran IPS 
misalnya mengenai bentuk muka bumi, 
proses terjadinya gempa dan mitigasi 
bencana. Sehingga pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa bersikap pasif sebab 
penyampaian materi yang dilakukan oleh 
guru tidak didukung oleh sumber-sumber 
yang menarik. Sumber Belajar sebagai 
komponen sistem pembelajaran perlu 
dikembangkan keberadaan maupun 
pemanfaatannya dalam kegiatan 
pembelajaran (Miarso,2004:77). Oleh sebab 
itu guru maupun siswa SMP Negeri Kota 
Banda Aceh bisa memanfaatkan koleksi yang 
terdapat di Museum Tsunami sebagai sumber 
belajar IPS. 
Peran yang seharusnya dilakukan oleh 
seorang guru adalah mengusahakan agar 
setiap  peserta didik dapat berinteraksi secara 
aktif dengan berbagai sumber belajar yang 
ada. Guru dapat memanfaatkan lingkungan 
tertentu menjadi sumber belajar dengan 
menyesuaikan dengan materi yang ada. 
Pendekatan pembelajaran bagi peserta didik 
harus memberikan pengalaman-pengalaman 
belajar yang bermakna melalui keterlibatan 
lebih banyak dalam belajar (active learning) 
dan sumber belajar yang dekat dengan 
lingkungan peserta didik (contextual 
learning).  Pada dasarnya tujuan dari 
pendidikan IPS adalah mendidik dan 
memberi bekal kemampuan dasar kepada 
peserta didik untuk mengembangkan diri 
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan 
lingkungannya serta berbagai bekal peserta 
didik untuk menjalani kehidupan yang akan 
datang dengan baik dan bermakna. 
Pembelajaran IPS seharusnya selalu 
diarahkan pada pembelajaran contextual 
sebagai bagian dari upaya mengaitkan mata 
pelajaran IPS dengan kondisi dunia nyata. 
Ruang lingkup model pembelajaran 
khususnya contextual adalah bagaimana 
peserta didik dipahamkan bahwa lingkungan 
fisik, lingkungan sosial dan lingkungan alam 
merupakan sumber belajar yang  baik dan 
mudah dijumpai di lingkungan peserta didik 
dan memiliki saling keterkaitan antara satu 
dengan yang lainnya.  
Kajian ini memuat tentang beberapa 
hal yang erat kaitannya dengan pemanfaatan 
Museum Tsunami sebagai sumber belajar 




Hasil penelitian Eun Jung Chang 
(2006) dalam Studies in Art Education: A 
Journal of Issues and Research dengan judul 
“Interactive Experiences and Contextual 
Learning in Museums” memberikan 
kesimpulan bahwa museum dapat menjadi 
lembaga pendidikan publik yang efektif 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan 
harapan dari pengunjung dengan berbagai 
latar belakang serta menjadi tempat 
pembelajaran konstektual yang baik, menarik 
dan mampu meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar sejarah. 
Hasil penelitian Scot Kratz dan 
Elizabeth Meritt (2011) dalam Journal On 
the Horizon yang diterbitkan Emerald Group 
Publishing Limited dengan judul “Museums 
and Future of Education” memberikan 
kesimpulan bahwa museum memainkan 
peran yang penting dalam membantu 
meningkatkan semangat peserta didik dengan 
menyediakan sumberdaya dan kesempatan 
untuk pelatihan tenaga pendidik dalam 
keterampilan eksperimental. 
Hasil penelitian Nooryono, E. (2009) 
dengan judul “Lingkungan Sebagai Sumber 
Belajar Dalam Rangka Meningkatkan Minat 
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA 
2 BAE Kudus” memberikan kesimpulan 
bahwa satu, penerapan media lingkungan 
 
 
(situs sejarah) sebagai sumber belajar di 
SMA 2 Bae Kudus telah terlaksana tetapi 
belum optimal dan lebih cenderung 
menyelesaikan materi pelajaran yang 
terdapat didalam kurikulum sejarah. Kedua, 
penerapan media lingkungan (situs sejarah) 
sebagai sumber belajar di SMA 2 Bae Kudus 
dapat meningkatkan minat dan prestasi 
belajar siswa. Ketiga, Kepala Sekolah selalu 
mendorong semua guru di SMA 2 Bae Kudus 
untuk memanfaatkan media lingkungan 
sebagai sumber belajar siswa dengan 
memberikan fasilitas, sarana dan prasarana. 
Hasil penelitian Eddy W. (2012) dalam 
Journal of Eduation Social Studies yang 
diterbitkan oleh Prodi Pendidikan IPS 
Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Semarang dengan judul “Pemanfaatan 
Masjid Jami’ Kranji sebagai sumber 
pembelajaran IPS” memberikan kesimpulan 
bahwa satu, Guru-guru tidak memanfaatkan 
masjid Jami’ Kranji sebagai sumber belajar 
karena guru-guru MTs Se Kabupaten 
Pekalongan tidak banyak yang memiliki latar 
belakang pendidikan IPS. Kedua, guru-guru 
IPS se Kabupaten Pekalongan sedikit sekali 
yang menggunakan pembelajaran CTL yang 
berhubungan dengan situs-situs sejarah lokal, 
geografi lokal, ekonomi lokal dan sosiologi 
lokal. Ketiga, Masjid Jami’ Kranji dapat 
digunakan sebagai sumber pembelajaran IPS 
Sejarah pada Kompetensi Dasar 5.1 yaitu 
mendeskripsikan perkembangan masyarakat, 
kebudayaan dan pemerintahan pada masa 
Islam serta peninggalan-peninggalannya. 
Hasil penelitian Warni (2012) dalam 
Journal of Educational Social Studies yang 
diterbitkan Prodi Pendidikan IPS Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang 
dengan judul “Pemanfaatan Koleksi Museum 
Sebagai Media dan Sumber Pembelajaran 
IPS Sejarah memberikan kesimpulan bahwa 
satu, koleksi museum Ronggowarsito dan 
museum Mandala Bhakti ada kesesuaian 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar IPS Sejarah SMP dan SMA sehingga 
dapat dijadikan media dan sumber 
pembelajaran IPS Sejarah, sedangkan 
museum Jamu Jago (MURI) dan museum 
Jamu Nyonya Meneer dapat dijadikan media 
dan sumber pembelajaran sejarah lokal kota 
Semarang. Kedua, pemanfaatan museum 
dapat dilakukan melalui kerjasama yang 
profesional dan simbiosis mutualisme antara 
museum dan pihak sekolah, penyediaan 
fasilitas penunjang kegiatan seperti leaflet, 
brosur, buku panduan, film, mikro film, slide 
dan LKS. Ketiga, Kepala Sekolah 
memberikan izin kepada guru sejarah untuk 
membuat jadwal terprogram untuk 




Dari beberapa hasil penelitian di atas dan 
hasil observasi peneliti secara umum dapat 
direfleksikan bahwa, peraturan pemerintah 
No 19 Tahun 2006 Pasal 1 ayat (1) dijelaskan 
bahwa museum adalah lembaga, tempat 
penyimpanan, perawatan, pengamanan dan 
pemanfaatan benda-benda bukti materiil 
hasil budidaya serta alam dan lingkungannya 
guna menunjang upaya perlindungan dan 
pelestarian kekayaan bangsa dan hal ini 
selaras dengan pendapat Poerwadarminta 
(2011:137) museum adalah gedung yang 
digunakan sebagai tempat untuk pameran 
tetap benda-benda yang patut mendapat 
perhatian umum seperti peninggalan sejarah, 
seni, ilmu dan tempat menyimpan barang 
kuno. Keberadaan Museum Tsunami yang 
strategis ditengah kota Banda Aceh telah 
menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan lokal, nasional maupun 
internasional. Museum Tsunami memberikan 
banyak informasi kepada pengunjung tentang 
proses terjadinya tsunami. Keberadaan 
museum Tsunami memberikan wacana 
tentang bencana alam yang pada akhirnya 
menjadi sebuah karakteristik bagi 
masyarakat Aceh.  
Museum Tsunami diresmikan oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada 
tanggal 23 Februari 2009. Menurut Purwanto 
(2014) Museum Tsunami dibangun dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Sebagai objek sejarah dan menjadi 
pusat penelitian dan pembelajaran 




2. Sebagai simbol kekuatan masyarakat 
Aceh dalam menghadapi bencana 
Tsunami. 
3. Sebagai warisan kepada generasi 
mendatang bahwa di Aceh pernah 
terjadi bencana Tsunami. 
4. Sebagai peringatan bahaya gempa 
bumi dan tsunami yang mengancam 
wilayah Indonesia. 
5. Sebagai pusat pembelajaran dan 
pendidikan bagi generasi muda 
tentang keselamatan 
6. Sebagai pusat evakuasi jika bencana 
terjadi lagi. 
Museum Tsunami sangatlah berpotensi bagi 
pendidikan sehingga memungkinkan untuk 
dijadikan sumber belajar. Unsur pendidikan 
yang sering diselenggarakan di Museum 
Tsunami seperti seminar-seminar ilmiah, 
diskusi ilmiah, pameran, pemutaran film dan 
slide. Berbagai ruangan yang terdapat dalam 
Museum Tsunami seperti ruangan kenangan 
(Memorial Hall), ruangan pamer Tsunami, 
ruangan Audio Visual, ruangan Geologi,  
ruangan simulasi gempa, ruangan evakuasi 
Tsunami dan perpustakaan merupakan 
fasilitas yang tersedia dalam menunjang 
sumber belajar peserta didik (Thobbrani dan 
Musthofa, 2011:3) 
 Guru IPS SMP di kota Banda Aceh 
menggunakan Museum Tsunami sebagai 
sumber belajar adalah suatu inovasi 
pembelajaran yang dirancang untuk 
membantu siswa memahami teori secara 
mendalam melalui pemanfaatan media yang 
terdapat di Museum  Tsunami tersebut. 
Dalam pelaksanaannya dapat memanfaatkan 
sebuah media berupa benda-benda 
peninggalan tsunami, arsip atau berbentuk 
tayangan audio visual tentang peristiwa-
peristiwa tsunami serta pemahaman tentang 
bentuk muka bumi yang sangat berkaitan 
dengan materi dalam mata pelajaran IPS. 
Museum sebagai sumber belajar dapat 
menjadi program pendidikan yang 
mendorong kompetensi, belajar menilai, 
berpikir kritis dan untuk selanjutnya 
mendorong siswa agar berani untuk 
memberikan sebuah tanggapan-tanggapan 
serta komentar-komentar terhadap sebuah 
peristiwa sejarah yang telah terjadi sehingga 
proses pembelajaran terpusat pada siswa 
(student centered)  (Mursidi, 2009). 
Sumber belajar adalah semua sumber 
baik berupa data, orang dan wujud tertentu 
yang` dapat digunakan oleh peserta didik 
dalam belajar baik secara terpisah maupun 
secara terkombinasi sehingga mempermudah 
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar 
atau mencapai kompetensi. Sementara itu 
Siregar dan Nara (2011:129) menjelaskan 
bahwa jenis-jenis sumber belajar terdiri dari 
sebagai berikut: 
a. Pesan, informasi yang akan 
disampaikan dalam bentuk ide, fakta, 
makna dan data. 
b. Manusia, orang-orang yang bertindak 
sebagai penyimpan, pengolah dan 
penyalur pesan seperti guru, dosen, 
tutor dan lain sebagainya. 
c. Bahan media (software), perangkat 
lunak yang biasanya berisi pesan. 
d. Peralatan (hardware), perangkat keras 
yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan yang terdapat dalam bahan. 
e. Teknik, prosedur atau langkah-
langkah tertentu dalam menggunakan 
bahan, peralatan, lingkungan dan 
orang-orang yang menyampaikan 
pesan. 
f. Lingkungan, situasi disekitar 
terjadinya proses pembelajaran tempat 
peserta didik menerima pesan. 
Lingkungan terdiri dari dua jenis yaitu 
lingkungan fisik (alam dan buatan) 
dan lingkungan non fisik (sosial). 
Berdasarkan asal-usulnya, Rohani 
(2004:165) membagi 2 jenis sumber belajar 
yaitu: 
a. Learning resources by design yaitu 
sumber belajar yang dirancang dan 
dipergunakan untuk keperluan 
pengajaran atau setelah diadakan 
seleksi. 
b. Learning resources by utilitarian yaitu 
sumber belajar yang tidak untuk 
kepentingan tujuan pembelajaran atau 
segala sumber belajar (lingkungan) 
yang ada disekeliling sekolah 
dimanfaatkan guna memudahkan 
 
 
peserta didik yang sedang belajar 
sehingga sifatnya bersifat insidensial 
seperti museum, masjid, pasar dan 
sebagainya. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan 
oleh seorang guru sebelum memilih sumber 
belajar menurut Siregar, (2011:130) yaitu 
sebagai berikut: 
a. Sumber belajar yang dipilih dapat 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
b. Sumber belajar bersifat ekonomis 
yang dapat dimanfaatkan oleh banyak 
orang dalam kurun waktu yang lama 
serta pesan yang terkandung pesan 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Sumber belajar mudah diperoleh yang 
berada disekitar kita. 
Sumber belajar harus fleksibel yang dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai kondisi atau 
situasi. 
 Kepala Sekolah selalu mendorong 
semua guru untuk memanfaatkan media 
lingkungan sebagai sumber belajar siswa 
dengan memberikan fasilitas, sarana dan 
prasarana. Hal ini terlihat dari kebijakan 
Kepala Sekolah SMPN 1 Negeri Banda Aceh 
selalu memberikan jadwal tersendiri pada 
setiap bulannya untuk siswa mengunjungi 
Museum Tsunami dan melakukan simulasi 
bencana yang akhirnya berpusat pada 
Museum Tsunami. Hal ini dilatar belakangi 
dengan di tetapkannya SMPN 1 Kota Banda 
Aceh oleh pemerintah Jepang dan pemerintah 
Kota Banda Aceh sebagai satu-satunya 
sekolah siaga bencana. (Sabril, dkk :2014) 
 Pemanfaatan Museum Tsunami dapat 
di jadikan sumber belajar IPS di SMP  di 
kaitkan  dengan  Kompetensi Dasar 1.1 pada 
kurikulum 2013 yaitu Mendeskripsikan 
keragaman bentuk muka bumi, proses 
pembentukan, dan dampaknya terhadap 
kehidupan yang di dalamnya terdapat materi 
mengenai Tenaga endogen dan tenaga 
eksogen, Gejala diastropisme dan 
vulkanisme, Faktor-faktor penyebab 
terjadinya gempa bumi, Dampak terjadinya 
gempa bumi terhadap kehidupan. 
Maka sebagai lembaga yang 
menyimpan, memelihara serta memamerkan 
hasil karya, cipta dan karsa manusia 
sepanjang zaman, museum merupakan 
tempat yang tepat sebagai sumber belajar 
bagi kalangan pendidikan,  karena melalui 
benda yang dipamerkan pengunjung dapat 
belajar tentang berbagai hal berkenaan 
dengan nilai, perhatian serta peri kehidupan 
manusia. Dengan kata lain, museum tidak 
hanya melengkapi informasi tetapi juga 
mendorong minat menjadi sarana penting 
bagi siswa dalam mencari kebenaran-





Berdasarkan hasil observasi awal dan 
pembahasan diatas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut, bahwa museum tsunami (1) 
dapat menjadi tempat pembelajaran 
konstektual yang baik, menarik dan mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
IPS. (2) Sumber belajar yang berupa sumber  
data, orang dan wujud tertentu yang` dapat 
digunakan oleh peserta didik dalam belajar 
baik secara terpisah maupun secara 
terkombinasi. (3) bersifat ekonomis dan 
strategis karena mudah dijangkau sekolah-
sekolah di Kota Banda Aceh dan bersifat 
kekinian dalam mengkolerasi materi IPS 
dengan isu-isu sosial kontemporer disekitar 
lingkungan tempat tinggal peserta didik. 
 Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan kajian penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut : (1) Bagi 
siswa dan guru, Museum Tsunami di 
harapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar di luar sekolah sehingga pemahaman 
siswa khususnya berkaitan dengan IPS lebih 
baik. (2) Museum Tsunami sebagai 
organisasi informal, agar melakukan 
pengarsipan data-data dengan baik, sehingga 
nantinya data-data tersebut dapat dijadikan 
sumber dalam penelitian. (3) Agar dilakukan 
penelitian sejenis yang lebih mendalam dan 
menyeluruh serta substansi yang belum dikaji 
 
 
dalam penelitian ini, karena pembahasan 
dalam lingkup pendidikan pun masih 
terbatas, sehingga perlu pembahasan lebih 
menyeluruh terkait dengan Museum Tsunami 
yang berkaitan dengan perspektif 
pendidikan. (4) Bagi pemerintah, khususnya 
pemerintah kota Banda Aceh diharapkan ikut 
serta dalam mengawasi dan menjaga 
eksistensi Museum Tsunami tetap eksis yang 
nantinya dapat dimanfaatkan dengan baik 
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